





A. Latar Belakang 
Anak merupakan investasi dan harapan masa depan bangsa. Sebagai 
generasi penerus, anak perlu mendapat kesempatan seluas-luasnya untuk tumbuh 
dan berkembang dengan wajar baik secara rohani maupun jasmani. Di Indonesia 
masih banyak ditemui anak usia 10-17 tahun yang bekerja. Mereka seharusnya 
masih menikmati jenjang pendidikan atau fokus pada pelajaran saja. Namun 
dalam kenyataannya, banyak anak yang pada kelompok usia tersebut sudah 
bekerja. Badan Pusat Statistik di Indonesia memaparkan bahwa pada tahun 2016 
presentase anak usia 10-17 tahun yang bekerja mencapai 6,99% dan pada tahun 
2017 meningkat mencapai 7,23%. Lebih dari separo anak usia 10-17 tahun yang 
bekerja berstatus sebagai pelajar yaitu 52,09%. Sementara yang 46,89% sudah 
tidak bersekolah lagi, dan 1,02% tidak/belum pernah bersekolah  (Windiarto, 
dkk., 2018). Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa jumlah 
pekerja anak pada 2018 sebesar 981,9 ribu atau 2,65 persen dari total anak umur 
5-17 tahun. 
Komposisi anak yang bekerja yang sebagian besar berstatus masih 
bersekolah menunjukkan masih banyaknya anak yang harus membagi tenaga dan 
waktunya untuk belajar dan bekerja padahal seharusnya anak tersebut hanya fokus 
pada pelajaran (Windiarto, dkk.,2108). Masalah  anak yang bekerja  merupakan 
hal yang perlu mendapat perhatian karena masalah ini mempengaruhi 
perkembangan  mereka. Bahkan di usia mereka yang semestinya dipergunakan 
untuk menuntut ilmu dan menambah ketrampilan,  justru digunakan untuk bekerja 
(Ariyanti, 2016). Mereka hanya mempunyai sedikit waktu untuk bermain, 
bersenang-senang dan beristirahat (Nelson & Quiton, 2018). 
Dari hasil wawancara dan observasi awal kepada siswa yang bekerja, 
mereka bekerja karena ingin tetap sekolah dan ingin membantu ekonomi 
orangtua. Mereka tidak puas terhadap keadaan ekonomi keluarga dan ada yang 
tidak tega minta uang kepada orang tua untuk membeli keperluan sekolah mereka, 




Ada yang mulai bekerja sebagai kerja sambilan mulai SD. Salah seorang siswa 
yang bekerja di bidang batik tulis mengatakan,  
“……waktu itu kelas 5 SD ingin membeli sepatu, karena ibu punya 
keperluan (kebutuhan) lain, tidak bisa mbelikan sepatu, ibu 
mengambilkan batikan, trus saya mbatik dan hasilnya saya bisa mbeli 
sepatu.....…senang bisa mendapatkan uang, tapi juga harus bekerja di 
malam hari meskipun capek.” (IRK). 
 
Informan yang lain, ketika ditanya awal mula dan alasan bekerja 
mengatakan,  
“...keinginan sendiri….karena ayah saya pergi, saya harus bisa cari 
uang sendiri untuk saku ..... (ayah pulang) kadang dua tahun sekali 
kadang setahun sekali.” (EKW). 
 
Beberapa permasalahan-permasalahan yang muncul,  diantaranya adalah 
pelajar yang juga bekerja harus pandai dalam membagi waktu antara belajar dan 
bekerja, apalagi jika ada tugas sekolah dan lembur kerja, atau ketika ada ulangan, 
ujian dan kegiatan ekstra-kurikuler di sekolah. Salah seorang anak sekolah yang 
bekerja mengungkapkan, 
“Setelah pulang sekolah saya makan kemudian sholat duhur, 
membatik sampai jam 5........belajarnya dari maghrib sampai jam 8. 
Mbatik lagi sampai tengah malam” (IRK).  
 
Masalah lain yang ditemui adalah siswa kurang istirahat dan kurang waktu 
dalam berinteraksi dengan teman sebaya karena harus bekerja sepulang sekolah. 
Menurut pengakuan siswa yang bekerja, saat ditanya bagaimana sikap dan 
perasaannya ketika diajak temannya main sepulang sekolah, mereka menjelaskan, 
“......kadang-kadang ingin, tapi karena ada kerjaan batikan yang 
harus segera dikembalikan ke pabrik. Kadang menolak pas batikan 
harus segera dikembalikan ke pabrik.”(IRK). 
 “Kalau saya sebetulnya juga ingin main dengan teman bu, tapi ingin 
dapat uang akhirnya saya gak main saman teman”(RS). 
 
Bagi anak yang bekerja agak berat, mereka kadang tidak kuat belajar, 
seperti pengakuan salah seorang yang bekerja di pabrik batik tulis sebagai tenaga 
“ngelir” kain, 
“Habis kerja capek, biasanya tidur lebih awal, jam 7-an malam tidur 





Ketika pekerjaan banyak, mereka harus lembur setelah belajar. Menurut 
pengakuan siswa yang bekerja, dia melanjutkan pekerjaannya lagi sesudah belajar 
di malam hari karena diminta oleh majikannya. Kerja lembur ini kadang 
dilakukan sampai tengah malam. Salah satu dari mereka mengatakan lembur 
sampai malam ketika banyak kerjaan, 
“....belajarnya dari maghrib sampai jam 8. Mbatik lagi sampai tengah 
malam kadang sampai jam 2 malam.”(IRK) 
 
Menurut salah seorang guru pada sebuah sekolah yang mempunyai 
murid yang bekerja, siswa tersebut kadang kelihatan ngantuk di kelas dan capek.  
“Ada siswa saya, kalau di kelas matanya merah dan kelihatan lelah 
karena malam lembur memasang kancing di konveksi.” (Guru R) 
 
Temuan fenomena di lapangan itu menguatkan hasil penelitian Sulastri 
(2016) menunjukkan bahwa  ada beberapa dampak siswa yang bekerja  antara lain 
mereka tidak memiliki waktu luang untuk bermain dengan teman sebaya,  
terganggunya proses tumbuh kembang anak,  terganggunya kesehatan fisik dan 
mental anak,  rasa rendah diri dalam pergaulan,  rentan terhadap perlakuan 
diskriminatif, dan rentan mengalami kecelakaan kerja. Di samping itu, siswa yang 
bekerja kadang mendapatkan perlakuan yang kasar, sewenang-wenang dan 
diabaikan oleh majikannya sehingga anak-anak tersebut mengalami kesulitan 
mengungkapkan rasa kasih sayang  dan perasaannya pada orang lain.  Mereka 
sering kurang percaya diri dan merasa direndahkan atau disepelekan 
(http://fisipku.tripod.com/ipec/program.htm).  Salah satu penelitian di Malaysia 
menemukan bahwa sebagian besar anak yang bekerja tidak merasa bahagia. 
ribuan anak yang bekerja di Malaysia berada di lingkungan yang berpotensi 
membahayakan perkembangan fisik, mental, emosional, dan sosial mereka 
(Mahmod, Salleh, Ali, & Mohd, 2016). 
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih ditemukan anak-anak 
bekerja setelah pulang dari sekolah. Indonesia menjamin hak setiap anak untuk 
memperoleh perlindungan dari kegiatan eksploitasi ekonomi sehingga dapat 
mengganggu pendidikan, kesehatan fisik, moral, kehidupan sosial dan mental 
spiritualnya. Kondisi ini tentunya akan memengaruhi kesejahteraan anak. 




bentuknya bisa mengganggu anak dalam menikmati masa atau dunia mereka, 
mempengaruhi sekolah dan bisa membahayakan terhadap well-being anak. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari paparan latar belakang di atas, maka peneliti membuat  rumusan 
masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana subjective well-being pada anak 
sekolah yang bekerja? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Latar belakang anak sekolah yang bekerja 
2. Kondisi subjective well-being pada anak sekolah yang bekerja. 
 
D. Kebaruan Penelitian  
Penelitian tentang kesejahteraan subyektif atau subjective well-being telah 
banyak dilakukan, baik itu SWB secara umum maupun yang ada hubungannya 
dengan orang dewasa maupun anak. Penelitian terdahulu tentang SWB 
diantaranya adalah studi yang meneliti  apakah kesejahteraan subyektif (SWB) 
dapat memengaruhi kesehatan, mengapa hal itu bisa terjadi, dan apa yang kita 
ketahui tentang kondisi yang mungkin terjadi (Diener, Pressman, Hunter, & 
Delgadillo-Chase, 2017). Mogilner, Whillans, dan Norton (2018) telah meneliti 
tentang waktu, uang, dan Subjective Well-being (SWB). Penelitian ini menjelaskan 
bahwa SWB sebagai kombinasi dari afek positif tinggi, afek negatif rendah, dan 
perasaan kepuasan hidup yang tinggi, mereka mengeksplorasi kapan, bagaimana, 
dan mengapa waktu dan uang berdampak pada kebahagiaan. Tay, Zyphur, dan 
Batz (2017) telah meneliti tentang pendapatan dan kesejahteraan subjektif (SWB). 
Hasilpe penelitian menunjukkan pendapatan meningkatkan SWB melalui 
pemenuhan kebutuhan di tingkat individu dan negara.  
  Penelitian tentang SWB pada anak yang dilakukan Lloyd dan Emerson 
(2017) mengungkap hubungan antara kesejahteraan dan hak partisipasi. Hasil 
temuan  menunjukkan korelasi positif yang signifikan secara statistik antara skor 




bahwa hak partisipasi mereka dihormati dalam pengaturan sekolah dan 
masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Kaye-Tzadok, Kim dan Gill (2017) 
tentang SWB anak yang berhubungan dengan gender menunjukkan bahwa ada 
perbedaan antara anak laki-laki dan perempuan berusia 12 tahun. Temuan 
mengungkapkan bahwa struktur SWB sebanding dengan jenis kelamin, SWB 
perempuan lebih rendah daripada laki-laki dan domain SWB berbeda-beda dalam 
arti pentingnya bagi anak laki-laki dan perempuan.  
Penelitian Strózik, Strózik dan Szwarc (2015) menyebutkan kesejahteraan 
subjektif anak-anak di Polandia, yang dilakukan di antara sampel yang mewakili 
lebih dari 3000 siswa berusia 8, 10, dan 12 tahun dari wilayah Wielkopolska. 
Penelitian ini merupakan bagian dari survei Internasional tentang Well-being anak 
(ISCWeB) yang dikembangkan oleh International Society for Child Indicators 
(ISCI). Tujuan utama dari proyek ISCWeB adalah untuk memperoleh 
pengetahuan luas tentang kehidupan anak-anak, hubungan mereka dengan anggota 
keluarga dan teman-teman, kegiatan sehari-hari, penggunaan waktu dan 
khususnya tentang persepsi dan evaluasi mereka sendiri tentang kesejahteraan 
mereka. Pada penelitian lain, Panilage (2017) meneliti dampak keluarga pada 
kesejahteraan anak-anak (SWB) di masyarakat kontemporer sambil memahami 
faktor-faktor yang terkait dalam memengaruhi secara negatif kondisi sosial dan 
psikologis anak-anak. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Data sekunder telah digunakan dalam subjek analisis 
sosiologis tentang peran keluarga dan peran terkaitnya, masalah psiko-sosial anak-
anak dan perubahan kontemporer dalam struktur sosial. 
Ratnik dan Ruutel (2017) meneliti SWB siswa Sekolah Dasar dan pada 
faktor lingkungan sekolah yang memengaruhinya, perbedaan antara dua 
kelompok umur (kelas 6 dan kelas 9) dalam persepsi lingkungan sekolah dan 
hubungan sekolah. Penelitian ini melibatkan 934 siswa (426 laki-laki dan 508 
perempuan) berusia 12 hingga 17 tahun. Hasil menunjukkan bahwa siswa 
membangun hubungan yang mendukung kesejahteraan mereka tidak hanya di 
kelas mereka. Hasilnya juga menunjukkan pengaruh yang lebih luas dari 




pro-sosial sekolah) lebih signifikan bagi kesejahteraan siswa daripada perilaku 
pro-sosial teman sekelasnya.  
Penelitian tentang pekerja anak belum banyak dilakukan. Beberapa 
penelitian tentang pekerja anak antara lain yang telah dilakukan oleh Nelson dan 
Quito (2018) meneliti tentang pekerja anak dan dampaknya pada sekolah, 
kesehatan, dan rekreasi pada anak Filipina. Penelitian ini menggunakan sampel 
anak-anak yang bekerja yang berusia antara 5 dan 17 tahun dalam studi nasional 
oleh National Survey on Working Children (NSWC). Ditemukan bahwa angka 
putus sekolah dari sekolah menurun ketika jumlah jam kerja dan frekuensi 
pekerjaan fisik yang berat berkurang. Jam kerja yang panjang berarti lebih sedikit 
waktu untuk kegiatan rekreasi. Menurut Aufseeser, Bourdillon, Carothers, dan 
Lecoufle (2018),  pekerjaan anak juga dapat memberikan manfaat  yaitu untuk 
makanan dan kualitas hidup, memenuhi kebutuhan dan biaya sekolah.  
Penelitian tentang pekerja anak di Zambia (Chilwalo, 2015) 
mengungkapkan hal yang menghambat partisipasi anak dalam lembaga yang 
menangani pekerja anak di Zambia. Wawancara mendalam dengan informan 
kunci dan diskusi kelompok terfokus dengan anak-anak dilakukan, yang 
mencakup 12 staf lembaga dan 30 anak-anak dari keluarga miskin yang masing-
masing terlibat dalam pekerja anak, menggunakan daftar cek-list semi terstruktur. 
Penelitian tentang pekerja anak juga dilakukan di Malaysia. Mahmod, dkk. (2016) 
mengungkapkan jenis dan contoh pelecehan anak untuk anak-anak yang bekerja, 
sebuah penelitian telah dilakukan untuk 454 anak-anak yang bekerja di empat 
negara bagian di Malaysia. Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa lebih dari 
setengah (63%) dari anak-anak yang bekerja telah mengalami pelecehan 
emosional, 27% mengalami pelecehan fisik dan setidaknya 10% telah mengalami 
pelecehan seksual. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 
subyeknya, yaitu anak sekolah yang bekerja diluar jam sekolah dan pada 
metodenya. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Pada penelitian ini, yang 
akan diteliti adalah subjective well-being anak sekolah yang bekerja paruh waktu.  
